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ABSTRAK

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit menular yang endemis di
Kelurahan Tembalang, Kota Semarang. DBD disebabkan oleh virus Dengue dan
ditularkan oleh vektornya yaitu nyamuk Aedes sp khususnya Aedes aegypti. Tingginya
keberadaan vektor DBD juga dapat berisiko terhadap kejadian DBD dimana keberadaan
vektor ini bergantung pada tempat perindukannya (breeding place). Penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan kepadatan vektor DBD dan kejadian DBD di Kelurahan
Tembalang. Jenis penelitian ini adalah deskriptif observasional dengan desain studi cross
sectional. Sampel yang digunakan adalah rumah yang memiliki risiko terhadap kejadian
DBD dengan jumlah sampel sebanyak 34 rumah. Sedangkan unit sampelnya adalah larva
yang ditemukan di rumah warga. Hasil penelitian ialah House Index 33.33%, Container
Index 7,713%, dan Breteau Index 4242%. Serta termasuk dalam kepadatan vektor DBD
kategori sedang dengan nilai DF 4.3.

Kata Kunci : Kepadatan vektor DBD, Kasus DBD

ABSTRACT
Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is an endemic infectious disease in Tembalang
Village, Semarang City. DHF is caused by dengue virus and is transmitted by its vectors,
namely the Aedes sp mosquitoes, especially Aedes aegypti. The high presence of DHF
vectors can also be at risk for the incidence of DHF where the existence of these vectors
depends on the breeding place. This study aims to describe the density of DHF vectors
and the incidence of DHF in Tembalang Village. The type of this research is descriptive
observational with cross sectional study design. The sample used is a house that has a risk
of the incidence of dengue with a total sample of 34 houses. While the sample units are
larvae found in the homes of residents. The results of the study were House Index
33.33%. Container Index 7.73%, and Breteau Index 42.42%. And included in the medium
category DHF vector density with a value of DF 4.3.
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Pada tahun 2015, di
tercatat kasus DBD
mencapai angka 129.650 kasus

(IR=50 per 100.000 penduduk)

Indonesia

dengan jumlah kematian sebesar
1071  kematian  (CFR=0,83%).2

Target Renstra Kementerian
Kesehatan untuk angka kesakitan
DBD tahun 2015 sebesar < 49 per
100.000 penduduk, dengan demikian
Indonesia belum mencapai target
Renstra 20153

Kota Semarang merupakan
salah satu daerah endemis DBD di
Indonesia. Data dari Dinas Kesehatan
Kota Semarang menunjukkan bahwa
salah satu wilayah endemis DBD
dengan kasus DBD tinggi di Kota
Semarang adalah Kecamatan
Tembalang. Kecamatan Tembalang
selalu memiliki Incidence Rate (IR)
tertinggi. Kecamatan Tembalang
terbagi atas dua wilayah kerja
puskesmas, yaitu Puskesmas
Rowosari dan Puskesmas
Kedungmundu. Puskesmas Rowosari
memiliki kasus DBD lebih tinggi

dibandingkan Puskesmas

Kedungmundu pada tahun 20174
Salah satu kelurahan dengan insidens
Kecamatan
Tembalang ialah Kelurahan
Tembalang. Tahun 2017 IR DBD di

DBD  tertinggi di

Kelurahan Tembalang

72,28 (per 100.000 penduduk). Hasil

mencapai

studi pendahuluan peneliti pada tahun
2018 kejadian DBD di Kota
Semarang mencapai 104 kasus
dengan IR mencapai 6.17 dan CFR
mencapai 097%. Di Kecamatan
Tembalang sendiri terdapat 14 kasus
dengan IR 742 dan CFR mencapai
7.69. Dan di Kelurahan Tembalang
memiliki IR DBD 35,12 per 100.000
penduduk.

Virus  Dengue ditularkan
pada manusia oleh nyamuk Aedes
aegypti dan Aedes albopictus, maka
termasuk  vector borne disease.
Vektor DBD memerlukan lingkungan
yang nyaman untuk berkembang biak.
Tempat perkembangbiakan nyamuk
sangat dipengaruhi oleh sanitasi
lingkungan di suatu wilayah. Semakin
banyak tempat perkembangbiakan
nyamuk maka semakin tinggi pula
potensi kepadatan vektor DBD di
suatu wilayah. House Index, Breteau

index, container index, pupa index

dan maya index memiliki hubungan




dengan kejadian DBD. enis tempat
penampungan air yang paling berisiko
adalah bak mandi.’?

Kepadatan vektor DBD
merupakan keadaan yang scharusnya
dapat dicegah  sehingga tidak
DBD.

tertarik  untuk

berpotensi menjadi kasus
Sehingga peneliti
melakukan

penelitian ~ mengenai

kepadatan vektor DBD dan gambaran

kejadian DBD di  Kelurahan
Tembalang.
METODE

Penelitian  dilakukan  di

Kelurahan Tembalang, Kecamatan
Tembalang. Waktu penelitian pada
Desember 2018 sampai bulan Mei
2019. Total penelitian di lapangan
selama kurang lebih 2 bulan. Populasi

pada penelitian ini ialah seluruh

HASIL

rumah yang ada di Kelurahan
Tembalang (termasuk wilayah kerja
Puskesmas =~ Rowosari).  Sampel
penelitian pada penelitian ini ialah
rumah  yang  berisiko  terhadap
kejadian DBD di  Kelurahan
Tembalang sebanyak 34 sampel
rumah. Jenis  penelitian  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian  deskriptif observasional
dengan menggunakan desain studi
cross sectional. Data primer pada
penelitian ini ialah kepadatan vektor
DBD (House Index, Container Index,
dan Breteau Index). Data sekunder
pada penelitian ini ialah jumlah kasus
DBD di Kelurahan Tembalang yang
diperoleh dari data Dinas Kesehatan
Kota Semarang dan Puskesmas

Rowosari.

1. Gambaran Kasus DBD di Kelurahan Tembalang
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Gambar 1. Incidence Rate Kasus DBD di Kelurahan Tembalang
Tahun 20172018




1
Berdasarkan Gambar 1

dapat dilihat IR DBD pada tahun
2017 dan 2018. IR DBD
Kelurahan Tembalang menurun

signifikan dari tahun 2017

7228% menjadi 35,12% pada
tahun 2018. Namun Kelurahan
Tembalang masih menjadi daerah
endemis DBD di Kota Semarang.

. Distribusi Frekuensi House Index, Container Index, Breteau Index

Tabel 1. Frekuensi Rumah dan Kontainer Positif Larva di Kelurahan

Tembalang
Rumah Kontainer Container Breteau
Rumah = Houise ] .
Diperiksa Positif Index Kontainer  Positif Index Index
pe Larva Diperiksa Larva
34 11 3333% 14 7.73% 42 42%
Berdasarkan Tabel 1 rumah diperiksa. Jumlah

dapat dilihat bahwa dari 34
rumah yang dilakukan survei
larva masih terdapat 11 rumah
atau 33,33% yang positif larva.
Hal ini tentu jauh dari standar
WHO dimana standar House
Index di suatu daerah ialah <5%.
Dari 34 rumah yang diperiksa
didapatkan 181 kontainer
diperiksa. Kontainer diperiksa

berasal dari dalam dan luar

kontainer positif larva sebanyak
14 kontainer sehingga nilai
Container Index 7,73%. Nilai
Breteau Index (BI) merupakan
nilai dari jumlah kontainer positif
larva dibagi dengan jumlah
rumah diperiksa. BI di Kelurahan
Tembalang yaitu 42.42% yang
masih dalam standar WHO yaitu
<50%.
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3. Distribusi Frekuensi Container Index

Tabel 2. Distribusi frekuensi Container Index di Kelurahan Tembalang

Jenis Kontainer Jumlah Kontainer Kontainer Positif ClI per
Larva Kontainer
Tempayan 12 0 0,00
Bak Mandi 13 5 3846
Ember Dalam 70 5 7,14
Kulkas 29 0 0,00
Dispenser 13 1 7,69
Drum Luar 1 0 0,00
Kaleng Bekas 6 1 16,67
Kandang 27 2 741
Ember Luar 6 0 0,00
Pot 1 0 0,00
Tong 2 0 0,00
Drum Luar | 0 0,00
Total 181 14 7,73

Berdasarkan Tabel

dilihat distribusi frekuensi jenis —

2. dapat

jenis kontainer yang ada di Kelurahan
Tembalang. Selain itu juga terdapat
data kontainer positif larva dimana
dapat sekaligus untuk menghitung
Container Index. Kontainer yang
paling banyak ialah ember di dalam
rumah dengan 70 ember dan yang
paling sedikit ialah drum dalam

rumah, pot bunga, dan drum luar

rumah dengan jumlah masing -
masing 1. Sedangkan untuk Container
Index paling tinggi ialah bak mandi
dengan 3846% dan yang paling
rendah dengan nilai CI 0 ialah
tempayan, kulkas, drum, pot bunga,
dan tong luar rumah. Sedangkan CI
total di Kelurahan Tembalang yaitu

7,73% dimana hasil ini termasuk

dalam standar WHO yaitu CI < 10%.

4. Kategori Kepadatan Vektor DBD di Kelurahan Tembalang
Tabel 3. Kategori Density Figure DBD di Kelurahan Tembalang

Nilai HI, CI, BI Kategori DF sesuai WHO
3333 5
1,73 3
4242 5
Rerata DF 43




erdasarkan Tabel 3 dapat
dilihat nilai kepadatan vektor DBD di
Kelurahan Tembalang yaitu 4,3 yang
termasuk dalam kepadatan vektor
sedang. Nilai kepadatan vektor
diambil dari rata — rata nilai dari HI,
CI, dan BI. Hasil

menunjukkan walaupun IR DBD di

tersebut
Kelurahan Tembalang turun
signifikan namun kepadatan vektor
DBD di Kelurahan Tembalang masih
sedang. Terlebih nilai HI masih
sangat jauh dari standar WHO.
Sehingga kepadatan vektor DBD di
Kelurahan Tembalang masih harus
dikontrol supaya tidak menjadi tinggi
dan meningkatkan transmisi DBD.
PEMBAHASAN
Kelurahan Tembalang
merupakan salah satu  wilayah
endemis DBD di Kota Semarang.
Penelitian ini menggambarkan
kepadatan vektor DBD dan kejadian
DBD di Kelurahan Tembalang
sebagai salah satu dacrah endemis.
Dalam penelitian ini ditemukan
11 dari 34 rumah positif larva atau
memiliki nilai House Index 33.33%.
HI pada Kelurahan Tembalang jauh
di atas 5%. Berdasarkan kategori
parameter entomologi oleh WHO

maka hasil penelitian ini

menggambarkan bahwa Kelurahan
Tembalang memiliki risiko penularan
DBD yang tinggi. Hal ini sesuai
dengan penelitian oleh Yudhastuti
(2005) yang menyatakan bahwa HI
yang tinggi sebagai indikator bahwa
daerah  ini ~mempunyai risiko
transmisi nyamuk yang cukup tinggi
untuk terjadi penularan penyakit
DBD®.

Container Index di Kelurahan
Tembalang pada penelitian ini ialah
7.73%. Nilai ini masih termasuk
dalam standar WHO dimana nilai CI
kurang dari 10%. Kontainer yang
paling banyak positif larva ialah bak
mandi. Hal ini sesuai dengan
penelitian oleh Aulia (2017) yang
menggambarkan bahwa bak mandi
merupakan kontainer dengan positif
larva terbanyak 7. Menurut Fock dan
Clade, bak mandi temasuk jenis TPA
yang banyak memfasilitasi larva
Aedes aegypti untuk berkembangbiak
sampai menjadi dewasa. Selain itu,
bak mandi merupakan TPA yang
airnya relatif bersih dan biasanya
terlindung dari sinar  matahari
langsung sehingga disukai oleh
nyamuk untuk bertelur.

Breteau Index (BI) merupakan

indikator ~ paling  baik  untuk




memperkirakan kepadatan  vektor
karena BI mengkombinasikan baik
rumah maupun kontainer®. BI di
Kelurahan Tenbalang pada penelitian
ini ialah 42,42% dimana masih
dibawah ambang batas dari standar
WHO yaitu kurang dari 50%.
Kelurahan Tembalang memiliki
DF 43 dimana menggambarkan
bahwa kepadatan vektor DBD di
kelurahan ini ialah sedang. Kepadatan
vektor DBD sedang memiliki risiko
transmisi  penyakit yang perlu
diwaspadai dan dikendalikan. Dalam
melakukan pemberantasan  vektor
DBD sebaiknya masyarakat turut
berperan aktif. Upaya yang dapat
dilakukan dengan cara perlindungan
perseorangan yaitu, mencegah
nyamuk meletakkan telurnya serta
mencegah  pertumbuhan  jentik,
pemberian larvasida, fogging dan
kesehatan

pendidikan kepada

masyarakat. Selain itu,
memaksimalkan program yang dapat
melibatkan masyarakat luas yaitu
dengan melakukan 3M plus atau PSN
(Pemberantasan  Sarang Nyamuk)
rumah

terpadu  di  lingkungan

khususnya pada masyarakat di
Kelurahan Tembalang®.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
menggambarkan bahwa kepadatan
vektor DBD di Kelurahan Tembalang
termasuk sedang dengan DF 43.
Indikator kepadatan vektor DBD ialah
HI (3333%), CI (7,73%), dan BI
(4242%). Kepadatan vektor DBD
perlu dikendalikan supaya tidak
menjadi kepadatan tinggi. Salah

satunya ialah dengan
mengoptimalkan program
Pemberantasan ~ Sarang  Nyamuk
(PSN).
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